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Abstrak : Data warehouse merupakan sebuah cara yang digunakan untuk menampung data dalam jumlah 
besar, untuk membangun sebuah data warehouse  dibutuhkan sebuah tools microsft SQL server 2008 dan 
microsoft SQL business intelligence development. Dengan menggunakan tools microsft SQL server 2008 
dan microsoft SQL business intelligence development dapat dibangun sebuah data warehouse siswa 
dengan mengumpulkan dataobat-obatan meliputi, waktu, asuransi, apotik, obat, dan pasien yang 
dimasukan kedalam sebuah Ms. Excel kemudian hasil dari Ms. Excel dimasukan kedalam database 
microsft SQL server 2008, setelah data masuk kedalam database kemudian data tersebut di load kedalam 
microsoft SQL business intelligence development untuk dianalisis. Hasil analisis data warehouse yang 
dibuat dapat memberikan informasi yang lebih jelas untuk pihak rumah sakit dan mempermudah dalam 
menganalisis pertumbuhan jumlah data obat seperti dapat melihat pertumbuhan jumlah obat dari waktu, 
asuransi, apotik, obat, dan pasien. 
 
Kata Kunci : Data warehouse, microsoft SQL business intelligence development , microsoft SQL server 
2008, database, pengolahan data. 
 
Abstract: The data warehouse is a means used to accommodate large amounts of data, to build a data 
warehouse needed a tool microsft microsoft SQL server 2008 and SQL business intelligence 
development. By using tools microsft microsoft SQL server 2008 and SQL business intelligence 
development of a data warehouse can be built by collecting student dataobat drugs include, time, 
insurance, pharmacy, medicine, and patient input into a Ms. Then the result of Ms Excel. Inserted into 
microsft Excel database SQL server 2008, after the data is entered into the database and then the data is 
loaded into a Microsoft SQL business intelligence development for analysis. Results of analysis data 
warehouse created can provide clearer information to the hospitals and facilitate in analyzing drug data 
growth can be seen as a growing number of drugs from the time, insurance, pharmacy, medicine, and the 
patient 
 
Keywords: Data warehouse, business intelligence microsoft SQL development, microsft SQL server 
2008, database, data processing. 
 
 
1 PENDAHULUAN 
 
 Di era globalisasi saat ini, 
perkembangan  ilmu pengetahuan teknologi 
dan informasi berkembang sangat pesat.  
 
Dengan semakin banyaknya informasi 
data yang diterima didalam rumah sakit abc 
setiap tahunnya maka dibutuhkan sebuah 
tempat untuk menampung Basis data yang 
kemudian dapat dianalisis, Sehingga dibuat 
sebuah data warehouse sebagai sarana utama 
dalam mendukung pengambilan keputusan. 
Dengan dibangunnya sebuah data warehouse 
didalam rumah sakit abc maka pihak 
eksekutif dapat melihat informasi obat-obatan 
dari berbagai dimensi. 
 
Pemetaan data obat ini bertujuan dapat 
menggambarkan kondisi informasi mengenai 
keadaan obat dan transaksi obat dari berbagai 
dimensi data Seperti melihat jumlah obat dari 
waktu, asuransi, apotik, obat, dan pasien. 
 
Berdasarkan uraian di atas maka 
penulis mengambil tema “Perancangan Data 
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Warehouse Transaksi Obat-Obatan Pada 
RS.ABC Palembang”, sebagai bahan 
penelitian. 
 
 
2 LANDASAN TEORI 
 
2.1  Data 
 
Menurut Ida Nuraida(2008, h. 25), 
data adalah  fakta mentah atau observai, atau 
kejadian dalam bentuk angka atau simbol 
khusus. 
 
2.2  Informasi 
 
Informasi merupakan sebuah 
penerangan, keterangan, pemberitahuan, 
kabar atau berita. Informasi juga dapat 
diartikan keterangan atau bahan nyata yang 
dapat dijadikan sebuah dasar kajian untuk 
dianalisis. 
 
2.3  Database (Basis Data) 
 
Menurut Wahana Komputer dalam 
buku Belajar MySQL Database Server (2010, 
h. 2) Database adalah sebuah struktur yang 
umumnya terbagi kedalam 2 hal, yaitu sebuah 
database flat dan dan sebuah database 
relasional. Database relasional lebih 
dipahami dari pada database flat karena 
database relasional mempunyai bentuk 
database yang sederhana serta mudah 
dilakukan operasi data. 
 
2.4  Data Warehouse 
 
Menurut Feri Sulianta dan Dominikus 
dalam buku Data Mining Meramalkan Bisnis 
Perusahaan  (2010, hal. 32), data warehouse 
adalah kumpulan data dari berbagai sumber 
yang ditempatkan menjadi satu dalam tempat 
penyimpanan berukuran besar lalu diproses 
menjadi bentuk penyimpanan multi-
dimensional dan didesain untuk querying dan 
reporting. Ada 2 Karakteristik Data 
Warehouse : 
 
a. Berorientasi Subjek 
 
Data Warehouse didesain untuk 
menganalisa data berdasarkan subject-
subject tertentu dalam organisasi. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1: Berorientasi Subjek 
 
b. Terintegrasi 
 
Data Warehouse dapat menyimpan data-
data yang berasal dari sumber-sumber 
yang terpisah ke dalam suatu format 
yang konsisten dan saling terintegrasi 
satu dengan lainnya. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2: Terintegrasi 
2.4.1  Dimensional Modelling 
 
Beberapa konsep pemodelan data 
Warehouse pada dimensionality modeling 
yang dikenal pada umumnya : 
 
a. Star Schema 
 
Skema bintang adalah sebuah logikal 
struktur yang mempunyai sebuah tabel 
fakta berisi data terbaru di tengah, yang 
dikelilingi tabel dimensi yang berisi data 
referensi 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3: Star Schema 
 
b. Snowflake Schema 
 
Snowflake schema is method of 
normalizing the dimension tables in a 
star schema when you completely 
normalize all the dimension tables, the 
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resultant structure resembles a 
snowflake with the fact table in the 
middle. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4: Snowflake Schema 
 
c. Fact Constellation Schema 
 
Fact constellation schema adalah skema 
yang berisikan lebih dari satu tabel fakta 
yang saling berbagi tabel dimensi. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5: Fact Constellation Schema 
2.4.2  Dimension Modelling 
 
Menurut Connoly and begg (2011, h. 
1182), Dimension Modelling adalah sebuah 
teknik desain logis yang bertujuan untuk 
menghadirkan data dalam sebuah bentuk yang 
standart dan inuitif yang memungkinkan 
pengaksesan basis data dengan performa yang 
tinggi . 
 
2.4.3  Data Mart 
 
Menurut Inmon(2009,h.494), Data 
Mart adalah struktur data perdepartemen yang 
berasal dari Data Warehouse dimana data di 
denomalisasi berdasarkan kebutuhan 
informasi tiap departemen. 
 
2.4.4  Analysis Services Project 
 
SQL Server Analysis Services 
(SSAS). Komponen ini bisa dibilang sebagai 
data analyzer, berhubungan dengan OLAP 
dan star schema.  
 
2.5  ETL (Extract, Transfrom, Load) 
 
 ETL adalah proses dimana kita 
melakukan migrasi dari database operasional 
menuju Data Warehouse.  
 
2.6  Microsoft SQL Server 2008 
 
Microsoft SQL Server 2008 adalah 
aplikasi yang memiliki fungsi unuk 
menyimpan dan mendapatkan kembali data 
yang dibutuhkan oleh aplikasi lain. Data yang 
dimiliki dapat diandalkan untuk manajemen 
produk yang memberikan fitur yang kaya, 
perlindungan data, dan kinerja untuk klien.  
 
2.7  Microsoft SQL Business Intelligence 
Development Studio (BIDS) 
 
Microsoft SQL Business intelligence 
adalah sebuah proses untuk menganalisis 
data, mengidentifikasi tren dan pola-pola 
tertentu yang terdapat dalam data. 
 
 
 
 
2.8  SQL (Structured Query Language) 
 
SQL merupakan bahasa yang 
digunakan untuk mengakses basis data yang 
tergolong relasional, tidak terbatas hanya 
untuk dapat mengambil data (query), tetapi 
juga dapat digunakan untuk menciptakan 
tabel, menghapus data, mengganti datal dan 
berbagai operasonal lainnya. 
 
2.9 Nine-step Methodology 
 
Metode perancangan data warehouse 
yang digunakan meliputi 9 tahap yaitu: 
1. Pemilihan Proses 
2. Pemilihan Grain 
3. Identifikasi dan penyesuaian  
4. Pemilihan Fakta  
5. Penyimpanan pre-calculation di tabel  
6. Memastikan tabel dimensi     
7. Pemilihan durasi database  
8. Melacak perubahan dari dimensi secara 
perlahan 
9. Penentuan prioritas dan model query  
 
 
3..PERANCANGAN DATA WAREHOUSE 
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3.1  Profil Singkat RS.ABC Palembang 
 
Rumah Sakit ABC Palembang 
merupakan instansi yang bergerak di bidang 
kesehatan Palembang setiap tahunnya rumah 
sakit  melakukan pendokumentasian data-data 
baik itu dari data obat-obatan, untuk 
dilakukan proses pendokumentasian kedalam 
format Ms. Excel. Tahapan pendokumentasian 
tersebut dilakukan oleh setiap bagian yang 
sesuai dengan tanggung jawab masing-
masing. 
 
3.2  Perancangan Data Warehouse 
 
Pada Proses pembuatan data warehouse pada 
Rumah Sakit ABC  Palembang, Metode yang 
digunakan menggunakan metodologi 
sembilan tahapan. Yaitu : 
 
a. Pemilihan Proses 
 
Proses ini meliputi pendataan jumlah Obat 
meliputi kode waktu, kode pasien, kode 
asuransi, kode obat, kode apotik, kode dan 
jumlah obat 
 
b. Pemulihan Grain 
 
Proses ini mengacu pada analisis yang 
dapat dilakukan pada proses data jumlah 
Obat dan transaksi obat  yaitu Jumlah Obat 
berdasarkan kategori waktu, asuransi, 
apotik, obat, dan pasien. 
 
c. Identifikasi dan Penyesuaian Dimensi 
 
Pada tahap ini dilakukan identifikasi dan 
penyesuaian dimensi yang terkait dengan 
fakta yang ditampilkan dalam bentuk 
matriks. 
 
d. Pemilihan Fakta 
 
Pada tahap ini dilakukan pemilihan fakta 
yang akan digunakan pada tabel fakta 
jumlah obat dan tabel fakta jumlah 
transaksi obat. Hubungan antara Tabel 
fakta dan tabel dimensi. 
 
 
Gambar 6: Fact Constellation Schema 
 
e. Penyimpanan Pre Calculation Ditabel 
Fakta 
 
Dalam tabel fakta terdapat data yang 
merupakan kalkulasi awal. Hasil dari 
kalkulasi awal ini disimpan dalam tabel-
tabel fakta.  Jumlah dari obat dan jumlah 
transaksi obat dalam tiap proses di fakta 
jumlah obat dan fakta Jumlah Transaksi 
obat akan bernilai 1 (satu) untuk setiap 
record. 
 
 
f. Memastikan Tabel Dimensi 
 
Dalam tahap ini, tabel dimensi 
menambahkan gambaran teks terhadap 
dimensi yang memungkinkan. Gambaran 
teks harus mudah digunakan dan 
dimengerti oleh user. 
 
g. Pemilihan Durasi Database 
 
Durasi yang masukan kedalam database 
Data Warehouse ialah 3 tahun mulai dari 
tahun 2010 sampai dengan 2012. 
 
h. Melacak Perubahan dari Dimensi Secara 
Perlahan 
 
Pada atribut dimensi tidak semuanyanya 
memiliki nilai yang tetap, ada beberapa 
kemungkinan atribut tersebut akan 
berubah dalam waktu yang cukup lama. 
Oleh karna itu data yang sudah lama harus 
dilakukan pembaharuan data untuk tetap 
menjaga keakuratan data. Berikut ini 
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dimensi-dimensi yang mungkin dapat 
berubah  yaitu : 
 
Tabel 1: Kolom Dimensi yang dapat 
Berubah 
 
 
i. Penentuan Prioritas dan Model Query  
 
Dalam perancangan sebuah data 
warehouse kapasitas penyimpanan sangat 
berpengaruh dan harus dipertimbangkan 
karna semakin banyak data kapasitas 
memori yang dibutuhkan harus semakin 
besar. 
 
3.3  Arsitektur Data Warehouse 
 
Perancangan Data Warehouse pada 
disdikpora ini menggunakan Enterprise Data 
Warehouse Achitecture. Arsitektur ini 
merupakan tahapan proses pengumpulan 
beberapa sumber yang terpisah kemudian 
disatukan kedalam satu tempat yang bertujuan 
untuk memudahkan proses load data ke dalam 
data mart. Penggunaan enterprise data 
warehouse juga bertujuan untuk menghindari 
redudasi data dan mempermudah dalam 
pemeliharaan data. Adapun tahapan yang 
dilakukan dalam penyusunan sistem yang 
saling berhubungan : 
 
a. Data Source 
 
Sumber data yang digunakan dalam 
perancangan data warehouse  ini ialah 
data MS. Excel 
 
Kemudian pada sumber data tersebut di 
lakukan tahapan pengekstrakan data yang 
bertujuan untuk di transformasi kedalam 
format data warehouse 
 
 
Gambar 6: Proses Ekstak Data Ms. Excel 
 
b. Data Staging Area 
 
Proses ini merupakan tahapan untuk 
memisahkan data-data yang telah di 
transformasi didalam tabel ObatOLTP 
kedalam tabel-tabel yang dibuat. Berikut 
gambar proses staging area: 
 
 
 
Gambar 7: Proses Staging Area 
 
Semua tabel pada database ObatOLTP 
(kecuali tabel yang di transformasi dari 
Ms. Excel) terlebih dahulu dilakukan 
proses penghapusan (drop table) untuk 
menghindari penggandaan data, kemudian 
dilakukan proses pembuatan tabel-tabel 
kedalam database ObatOLTP setelah 
dilakukan pembuatan tabel tahap 
selanjutnya melakukan proses pengisian 
data pada tiap-tiap tabel. 
 
c. Loading Tabel Dimensi dan Tabel Fakta 
 
Proses ini merupakan tahapan pembuatan 
tabel-tabel dimensi pada database 
ObatDW yang bertujuan untuk mengisi 
tiap tabel-tabel dimensi, setiap isi tabel 
dimensi database ObatDW berasal dari 
tabel database ObatOLTP yang sudah 
terpisah.Berikut gambar proses loading 
tabel dimensi dan tabel fakta : 
 
 
Nama 
Dimensi 
Atribut Yang 
Mungkin 
Berubah 
Dim_Pasien Jenis_Pasien 
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Gambar 8 Proses Loading Dimensi 
dan Fakta 
 
Tahapan pada gambar 8 pertama tabel 
dimensi dan tabel fakta dihapus terlebih 
dahulu untuk menghindari data yang 
ganda, setelah tabel terhapus kemudian 
dilakukan pembuatan tabel dimensi dan 
tabel fakta baru, setelah tabel-tabel terbuat 
kemudian data tiap tabel dimasukan 
kedalam tiap dimensi dan fakta. 
 
d. Data Warehouse Pemetaan Data obat 
 
Data warehouse pemetaan data obat-
obatan merupakan tempat dimana data 
yang telah tersaring dan telah 
ditransformasi dikumpulkan pada tempat 
tertentu untuk dipergunakan sebagai 
sumber penganalisaan jumlah obat dan 
jumlah transaksi obat. 
 
e. User Report 
 
yaitu pihak yang bertanggung jawab untuk 
mengakses dan menganalisis data yang 
ada di dalam data warehouse melalui 
Analysis Services Project pada Microsoft 
SQL Business Intelligence Development 
Studio.  
 
 
4  ANALISIS DATA WAREHOUSE 
 
4.1  Presentasi Data Warehouse 
 
Dalam perancangan data warehouse 
penulis menggunakan Microsoft SQL server 
2008 dan tools SQL server integration service 
(SSIS)  untuk perancangan basis datanya, 
sedangkan untuk menganalisis data pada data 
warehouse penulis menggunakan bantuan 
tools  SQL Sever Analysis Service (SSAS) 
yang telah ada pada Visual Studio Business 
Inteligent. 
 
Adapun hasil informasi yang 
didapatkan pada data warehouse obat-obatan 
yang berisikan data-data obat berdasarkan 
selama 3 tahun terakhir dari tahun 2010-2012, 
2011-2012 dan 2012-2013 meliputi : 
- Jumlah obat dan jumlah transaksi obat 
berdasarkan dimensi Waktu (Kode Waktu, 
Tahun, Semester, Kuarter, Bulan, 
Nama_Bulan, Hari, Nama_Hari dan 
Tanggal). 
- Jumlah Obat dan transaksi obat 
berdasarkan dimensi asuransi 
(Kd_Asuransi, dan Nama Asuransi). 
- Jumlah Obat dan transaksi obat 
berdasarkan dimensi apotik (Kd apotik, 
dan Nama apotik). 
 
Informasi yang akan di analisis ini 
disajikan dalam betuk cube Dengan 
menggunakan model dimensi star 
compilation, model jenis ini memuat lebih 
dari satu tabel fakta dimana tabel-tabel fakta 
tersebut saling terhubung antara tabel-tabel 
dimensi. 
a. Informasi Data Warehouse Obat 
Berdasarkan Dimensi Waktu 
 
Tampilan data warehouse siswa pertahun 
dapat dilihat pada tabel 4.1. 
Tabel 2 Berdasarkan Dimensi Waktu 
 
 
 
Total jumlah obat pada tahun 2010-2011, 
2011-2012, dan 2012-2013 adalah : 
- Pada tahun 2010-2011 adalah 610714. 
- Pada tahun 2011-2012 adalah 516155. 
- Pada tahun 2012-2013 adalah 522913. 
- Jadi total siswa selama 3 tahun untuk 
jumlah obat adalah 1649782. 
 
b. Informasi Data Warehouse Obat 
Berdasarkan Dimensi Nama Dagang 
Obat 
 
Tabel 3 Berdasarkan Dimensi Nama 
Dagang Obat 
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Pada tabel 3 nama dagang obat dapat 
melihat total jumlah obat  
 
Tabel 4 Berdasarkan Dimensi Nama 
Generik Obat 
 
 
Pada tabel 4 nama generik obat dapat 
melihat total jumlah obat per dimensi dengan 
nama generic obat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 5 Berdasarkan Dimensi Nama Kelas 
Terapi 
 
 
 
Pada tabel 5 dapat melihat jumlah 
obat bedasarkan dimensi nama kelas terapi. 
ContohAlergi dan Imun dapat dilihat jumlah 
obat dari tahun 2010 berjumlah 9483, tahun 
2011 berjumlah 8749 , dan tahun 2012 
berjumlah 8669. 
 
c. Informasi Data Warehouse Obat 
Berdasarkan Dimensi Nama Nomor 
Kelas Terapi 
 
Tabel 6 Berdasarkan Dimensi Nama 
Nomor Kelas Terapi 
 
 
 
Pada tabel 6 dapat melihat jumlah 
obat berdasarkan kategori nama nomor kelas 
terapi. 
 
Tabel 7 Berdasarkan Dimensi obat 
Kategori Nama Pabrik Obat 
 
 
d. Informasi Data Warehouse Obat 
Berdasarkan Dimensi Satuan 
 
Informasi data warehouse obat juga 
dapat dilihat berdasarkan dimensi satuan. 
Dapat dilihat pada gambar 8. 
 
Tabel 8 Berdasarkan Dimensi Satuan 
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Pada tabel tersebut dapat dilihat dari 
satuan obat ampul jumlah obat dari tahun 
2010 berjumlah 83, tahun 2011 berjumlah 51, 
dan tahun 2012 berjumlah 58 selama 3 tahun 
. 
e. Informasi Data Warehouse Obat 
Berdasarkan Dimensi Sub Kelas Terapi 
 
Tabel 9 Berdasarkan Dimensi Sub Kelas 
Terapi 
 
 
 
Dengan memilih kategori ini sub 
kelas terapi dapat melihat jumlah obat 
berdasarkan sub kelas terapi.sebagai contoh 
sub kelas terapi ace inhibitor jumlah obat dari 
tahun 2010 berjumlah 14142, tahun 2011 
berjumlah 12080, dan tahun 2012 berjumlah 
11763 
 
Tabel 10 Berdasarkan Dimensi Takaran 
 
 
 
Dengan memilih kategori ini dapat 
melihat jumlah obat berdasarkan dimensi 
takaran. Sebagai contoh jumlah obat dengan 
takaran obat 0,9%,Botol 1000ml dari tahun 
2010 berjumlah 462, tahun 2011 berjumlah 
449, dan tahun 2012 berjumlah 445 
 
4.1 Laporan Hasil Analisis Data 
Warehouse 
 
Dari Analisis yang telah 
dilakukan pada SSIS, banyak cara 
pembentukkan laporan antara lain 
dengan menggunakan SQL Server 2008 
Reporting Service (SSRS), Microsoft 
Office Excel dan aplikasi-aplikasi lain 
yang dapat berkoneksi dengan 
database . Dalam pembuatan laporan 
hasil analisis pada data warehouse  ini 
kami akan menggunakan Microsoft 
Office Excel. Pada Microsoft Office 
Excel hasil analisis data warehouse 
dibuat dalam bentuk tabel dan grafik. 
 
Berikut ini merupakan contoh 
laporan jumlah obat dan jumlah 
transaksi obat berdasarkaan kategori 
waktu, Kd waktu, tahun, semester, 
kuarter, bulan, nama bulan, hari, nama 
hari,tanggal selama 3 tahun dalam 
bentuk tabel pada Microsoft Office 
Excel.  
 
 
 
Tabel 11 Laporan Jenis Kelamin Dalam 
Bentuk Tabel 
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Pada tabel 11 jumlah obat dapat 
dilihat perkolom dari masing-masing tabel 
dimensi yang dipilih dan juga dapat dilakukan 
proses filtering data yaitu memisahkan jenis 
kelamin yang ingin dilihat saja. 
 
Laporan dalam bentuk grafik batang 
dapat dilihat pada gambar 9 yang 
menunjukkan peningkatan jumlah obat per 
tahun selama 3 tahun berdasarkan kategori 
kode asuransi.  
 
 
 
Gambar 9 Laporan Jumlah Obat dalam 
Bentuk Grafik Batang  
 
 
Grafik laporan jumlah obat dan 
dapat dilihat dalam bentuk grafik 
batang, dimana pada grafik warna biru 
untuk jumlah obat berdasarkan kategori 
kode asuransi.dimana setiap tahunnya 
mengalami atau menunjukkan 
peningkatan jumlah obat pertahun 
selama tiga tahun berdasarkan kode 
asuransi dimana asuransi dimana 
asuransi askes lebih dominan setiap 
tahunnya dibandingkan yang lainnya 
 
 
 
 
 
 
 
Laporan dalam bentuk pie chart  
dapat dilihat pada gambar 11 yang 
menunjukkan jumlah obat dan jumlah 
transaksi obat menurut kategori Jenis asuransi 
selama tiga tahun. 
 
 
 
Gambar 11 Laporan Jumlah Obat 
dalam Bentuk Pie 
 
Dengan dibuatnya data warehouse, 
dapat melihat dan menganalisis 
perkembangan jumlah obat dari Jenis 
Asuransi selama 3 tahun terakhir dari tahun 
2010-2011, 2011-2012, 2012-2013. 
 
5  PENUTUP 
 
5.1  Kesimpulan 
 
Kesimpulan yang dapat diambil 
Dalam merancang sebuah data warehouse 
dibutuhkan tools microsoft SQL server 2008 
dan microsoft SQL business intelligence 
development dan sebuah data. Serta Dengan 
adanya data warehouse yang telah dirancang 
oleh penulis, Dengan melihat data obat yang 
ada pada pihak RS.ABC selama 3 tahun 
terakhir, maka dapat dirancang data 
warehouse obat yang terdiri dari 2 
fakta(jumlah obat dan jumlah transaksi), 
Dengan menganalisis data warehouse, dapat 
dilihat dari data mentah yang telah diolah 
menjadi data warehouse obat di dapat 
informasi berupa total jumlah transaksi dan 
jumlah obat. Dengan melihat hasil 
perancangan data warehouse maka dari hasil 
tersebut dapat di buat laporannya.  
 
 
 
5.2   Saran 
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Pihak rumah sakit ABC Palembang juga 
diharapkan dapat melihat jumlah obat dan 
jumlah transaksi obat yang sering dipakai 
oleh pasien, pimpinan rumah sakit dapat 
mengambil keputusan dari informasi yang 
didapat pada data warehouse yang telah 
dirancang 
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